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CNO (Crude Coconut Oil) merupakan minyak yang diekstrak dari 
daging buah kelapa.Minyak ini berwarna jingga atau kuning kecoklatan 
karena adanya kandungan karotenoid terutama ß-karoten. Biasanya proses 
pemurnian CNO  dilakukan melalui proses bleaching atau pemucatan untuk 
menghilangkan zat warna. Pada umumnya proses pemucatan minyak ini 
menggunakan bleaching earth atau bentonit sebagai adsorben. Dalam 
penelitian ini bentonit dikombinasikan dengan hydrochar untuk 
mengoptimalkan kemampuan adsorpsinya. Penggunaan komposit bentonit-
hydrochar ini akan diaplikasikan sebagai adsorben dalam proses pemucatan 
dari minyak kelapa ini. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari proses pembuatan 
komposit bentonite-hydrochar dari kulit ketela pohon dan aplikasinya dalam 
proses pemucatan CNO. Variabel yang dipelajari dalam pembuatan 
komposit-hydrochar untuk proses pemucatan CNO adalah pengaruh 
komposisi bentonit : biomassa (bahan baku hydrochar) dan pengaruh suhu 
pada proses pembuatan komposit tersebut. Sedangkan variabel yang 
dipelajari dalam aplikasinya sebagai adsorben adalah pengaruh massa 
adsorben yang digunakan dan suhu adsorpsi. 
 Mula-mula bentonit yang akan digunakan dipre-treatment 
menggunakan hydrogen peroksida. Setelah itu, bentonit tersebut 
didispersikan ke dalam aquades dan dilanjutkan dengan sonikasi. 
Kemudian, serbuk kulit ketela pohon sebagai biomassa dicampurkan dengan 
bentonit dengan menggunakan parameter komposisi bentonit dengan 
biomassa. Campuran tersebut  kemudian diaduk dan dikeringkan untuk 
mendapatkan padatan dari campuran bentonit-hydrochar tersebut. Hasil 
pengeringan kemudian dipirolisis dengan menggunakan variasi suhu proses 
pirolisis.Komposit yang dihasilkan dari pirolisis tersebut, dikarakterisasi 
menggunakan SEM dan FTIR.Selain itu, ditentukan pula Cation Exchange 
Capacity (CEC) dari setiap komposit yang terbentuk untuk menentukan 
komposit terbaik yang akan digunakan sebagai adsorben. Komposit dengan 
CEC terbaik tersebut  kemudian digunakan sebagai adsorben dalam proses 
pemucatan minyak kelapa (CNO) yang telah melalui proses degumming. 
Dari adsorpsi yang dilakukan didapatkan presentasi removal ß-karoten 
tertinggi sebesar 86,65%. Hasil tersebut diperoleh pada suhu adsorpsi 100oC 






CNO (Crude Coconut Oil) is an oil extracted from coconut. This 
oil is brownish yellow for their carotenoid content mainly ß-carotene. CNO 
purification process usually done through the bleaching process remove the 
pigment. In general, oil bleaching process using bleaching earth or bentonite 
as adsorbent. In this study, the bentonite is combined with hydrochar to 
optimize adsorption capability. The use of bentonite-hydrochar composite 
will be applied as adsorbent in the bleaching process of this coconut oil. 
The purpose of this research is to study the process of the 
manufacture of composite bentonite-hydrochar from the skin of cassava and 
its application in the process of blanching CNO. The variables studied in the 
manufacture of composite-hydrochar for CNO bleaching process is the 
influence of the composition of bentonite: biomass (raw materials 
hydrochar) and the effect of temperature on the composite manufacturing 
process. While the variables studied in its application as an adsorbent is the 
influence of the mass of adsorbent used and the temperature of adsorption. 
At first bentonite is pre-treated using hydrogen peroxide. 
Thereafter, bentonite is dispersed into distilled water, followed by 
sonication. Then, powder of cassava peel as biomass is mixed with 
bentonite using composition parameters bentonite with biomass. The 
mixture is stirred and dried to obtain solids from the mixture of bentonite-
hydrochar. Then the dried solid is  pyrolized using tube furnace. The 
composite from pyrolysis process is  characterized by using SEM and FTIR. 
Beside that it also determined the cation exchange capacity (CEC) of each 
composite was formed to determine the best composite to be used as 
adsorbent. Composites with best CEC is then used as adsorbents in the 
bleaching process of coconut oil (CNO) who had been through the 
degumming process. The highest removal of ß-carotene Obtained from 
adsorption is 86.65%. That results obtained at a temperature of 100oC 
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